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Abstract. Auditor professional skepticism is a key aspect in determining audit quality and audit process efficiency.
This study aims to analyze the role of auditor professional skepticism in improving audit quality and the challenges
that arise in its implementation. Using a qualitative approach through the Systematic Literature Review (SLR) method,
this study reviewed 36 relevant articles from various national and international journals. The results show that 25
studies support professional skepticism as a major factor in improving audit quality. Skeptical auditors are able to
detect material errors and indications of fraud more accurately, increase the transparency of financial statements,
and strengthen corporate accountability. However, another 11 studies highlighted that excessive professional
skepticism can hinder audit efficiency by extending audit duration, increasing costs, and creating tension with clients.
In addition, time budget pressures and efficiency demands may reduce the application of auditor skepticism in some
circumstances. The success of auditors' professional skepticism depends not only on high applicability, but also
balance with audit efficiency. Factors such as auditor experience, external pressures, and applicable regulations are
key elements in determining the effectiveness of professional skepticism in audits. Therefore, the professional
skepticism implementation strategy should be tailored to the specific needs and characteristics of the audit to ensure
a quality audit without hampering efficiency.
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Abstrak. Skeptisisme profesional auditor merupakan aspek kunci dalam menentukan kualitas audit dan efisiensi
proses audit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran skeptisisme profesional auditor dalam meningkatkan
kualitas audit dan tantangan yang muncul dalam penerapannya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui
metode Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengkaji 36 artikel relevan dari berbagai jurnal nasional
dan internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 25 penelitian mendukung skeptisisme profesional sebagai
faktor utama dalam meningkatkan kualitas audit. Auditor yang skeptis mampu mendeteksi kesalahan material dan
indikasi kecurangan dengan lebih akurat, meningkatkan transparansi laporan keuangan, dan memperkuat akuntabilitas
perusahaan. Namun, 11 penelitian lainnya menyoroti bahwa skeptisisme profesional yang berlebihan dapat
menghambat efisiensi audit dengan memperpanjang durasi audit, meningkatkan biaya, dan menciptakan ketegangan
dengan klien. Selain itu, tekanan anggaran waktu dan tuntutan efisiensi dapat mengurangi penerapan skeptisisme
auditor dalam beberapa keadaan. Keberhasilan skeptisisme profesional auditor tidak hanya bergantung pada
penerapan yang tinggi, tetapi juga keseimbangan dengan efisiensi audit. Faktor-faktor seperti pengalaman auditor,
tekanan eksternal, dan peraturan yang berlaku merupakan elemen kunci dalam menentukan efektivitas skeptisisme
profesional dalam audit. Oleh karena itu, strategi penerapan skeptisisme profesional harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik audit yang spesifik untuk memastikan audit yang berkualitas tanpa menghambat efisiensi.
Kata Kunci: Skeptisisme Auditor Profesional, Kualitas Audit, Efisiensi

1. LATAR BELAKANG
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan transparansi

dan akuntabilitas dalam laporan keuangan semakin meningkat. Kualitas audit menjadi salah satu

faktor utama dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan dapat dipercaya dan
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digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh berbagai pemangku kepentingan (Triono,
2021). Audit yang berkualitas tinggi tidak hanya berperan dalam mendeteksi kesalahan dan
kecurangan, tetapi juga dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta memperkuat
kepercayaan investor terhadap pasar keuangan (Syamsinar, 2025). Oleh karena itu, berbagai aspek
yang mempengaruhi kualitas audit terus menjadi perhatian dalam dunia akademis maupun praktis
(Triono, 2021).

Salah satu elemen fundamental dalam menciptakan audit yang berkualitas adalah
skeptisisme profesional auditor. Skeptisisme profesional mengacu pada sikap kritis dan evaluatif
auditor dalam menilai bukti audit serta mengidentifikasi potensi kesalahan atau kecurangan yang
mungkin terjadi dalam laporan keuangan (Soenjaya & Sofian, 2024). Penerapan skeptisisme
profesional yang optimal diyakini dapat meningkatkan ketelitian auditor dalam mengumpulkan
dan mengevaluasi bukti audit, sehingga menghasilkan opini audit yang lebih akurat dan objektif
(Indraswari et al., 2024). Namun, skeptisisme profesional juga dapat menimbulkan dampak negatif
jika diterapkan secara berlebihan, seperti memperlambat proses audit dan meningkatkan biaya
operasional yang harus ditanggung oleh perusahaan (Rondonuwu et al., 2025). Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana skeptisisme profesional dapat diterapkan secara
efektif tanpa mengorbankan efisiensi audit.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa skeptisisme profesional memiliki hubungan
yang kompleks dengan kualitas audit. Sebagian besar studi mendukung bahwa auditor yang
memiliki tingkat skeptisisme tinggi lebih mampu mendeteksi salah saji material dalam laporan
keuangan dan mencegah terjadinya kecurangan (Triono, 2021). Namun, terdapat pula temuan yang
menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, skeptisisme profesional tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, terutama ketika auditor menghadapi tekanan eksternal seperti keterbatasan
waktu atau kepentingan dari pihak manajemen (Yulanda et al., 2023). Selain itu, efektivitas
skeptisisme profesional dalam meningkatkan kualitas audit juga sangat bergantung pada faktor
lain, seperti kompetensi auditor (Melawati & Marlina, 2024). Oleh karena itu, diperlukan kajian
lebih lanjut mengenai bagaimana skeptisisme profesional dapat dioptimalkan dalam konteks
praktik audit modern.

Selain skeptisisme profesional, faktor lain seperti kompetensi auditor turut memengaruhi
kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih efisien

dalam menerapkan skeptisisme profesional karena mereka mampu mengidentifikasi area risiko
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yang memerlukan perhatian lebih tanpa harus melakukan prosedur audit yang berlebihan
(Sihombing & Firmansyah, 2025). Dengan demikian, auditor yang kompeten dapat
menyeimbangkan penerapan skeptisisme profesional dengan efisiensi audit agar tetap
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tanpa menimbulkan keterlambatan atau beban
operasional yang tidak perlu (Syamsinar, 2025).

Artikel ini bertujuan untuk mengulas secara mendalam peran skeptisisme profesional
dalam menentukan kualitas audit serta mengeksplorasi tantangan yang muncul dalam
penerapannya. Dengan meninjau berbagai penelitian sebelumnya, artikel ini akan mengevaluasi
apakah skeptisisme profesional benar-benar menjadi faktor utama dalam menjamin kualitas audit
atau justru menjadi penghambat dalam aspek efisiensi (Rondonuwu et al., 2025) (Triono, 2021).
Selain itu, penelitian ini juga akan membahas bagaimana faktor lain seperti kompetensi dapat
membantu mengoptimalkan penerapan skeptisisme profesional guna mencapai audit yang lebih
efektif dan berkualitas tinggi (Soenjaya & Sofian, 2024). Dengan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran skeptisisme profesional, diharapkan artikel ini dapat memberikan

wawasan yang lebih luas dalam konteks praktik audit yang semakin dinamis dan kompleks.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori Atribusi

Teori Atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) dan diperluas oleh
Harold Kelley (1973) untuk menjelaskan bagaimana individu menafsirkan penyebab suatu
perilaku berdasarkan faktor internal dan eksternal. Dalam konteks audit, teori ini digunakan untuk
memahami bagaimana auditor membentuk skeptisisme profesional, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada kualitas audit serta efisiensi proses audit itu sendiri (Hilman et al., 2021). Auditor
yang memiliki pengalaman menangani fraud sebelumnya cenderung lebih skeptis karena mereka
mengatribusikan risiko fraud sebagai ancaman yang nyata dalam audit, sedangkan auditor yang
bekerja dalam lingkungan dengan sedikit kasus fraud cenderung memiliki skeptisisme yang lebih
rendah (Intan Berlianawati et al., 2024). Selain itu, faktor eksternal seperti tekanan dari klien dan
regulasi yang ketat juga mempengaruhi bagaimana auditor menafsirkan risiko audit dan sejauh
mana mereka menerapkan skeptisisme dalam praktiknya (Arini & Suhaedi, 2024).

Skeptisisme profesional auditor sering dianggap sebagai pilar kualitas audit karena auditor
yang skeptis akan lebih kritis dalam mengevaluasi laporan keuangan, mengurangi risiko fraud, dan
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meningkatkan keandalan hasil audit (Rahayu et al., 2021). Auditor yang skeptis cenderung
melakukan pengujian bukti audit yang lebih ketat untuk memastikan keakuratan informasi yang
diberikan oleh klien (Melawati & Marlina, 2024). Studi lain menunjukkan bahwa penerapan
skeptisisme yang optimal dapat meningkatkan transparansi dalam audit, sehingga auditor dapat
mengidentifikasi lebih banyak anomali yang berpotensi merugikan pengguna laporan keuangan
(Arini & Suhaedi, 2024).

Namun, skeptisisme yang terlalu tinggi dapat menyebabkan beban efisiensi, terutama jika
auditor melakukan prosedur tambahan yang berlebihan dalam rangka memastikan keakuratan
informasi (Rahayu et al., 2021). Auditor yang terlalu skeptis dapat memperpanjang durasi audit,
meningkatkan biaya yang harus ditanggung oleh Kklien, serta memperlambat penyelesaian laporan
keuangan (Yunianti et al., 2021). Dalam beberapa kasus, klien mungkin mengalami kesulitan
dalam memenuhi tuntutan auditor yang skeptis, yang pada akhirnya dapat menghambat efisiensi
operasional perusahaan yang diaudit (Kurniawan & Prameswari, 2024).

Berdasarkan teori atribusi, skeptisisme profesional auditor dapat dipandang sebagai pilar
kualitas audit jika diterapkan dengan tepat untuk memastikan keakuratan laporan keuangan dan
mendeteksi potensi fraud (Indraswari et al., 2024). Namun, jika tidak dikelola dengan baik,
skeptisisme yang berlebihan dapat menjadi beban efisiensi, memperlambat audit, meningkatkan
biaya, dan mengurangi fleksibilitas auditor dalam bekerja (Tjan et al., 2024). Oleh karena itu,
auditor harus mampu menyeimbangkan skeptisisme mereka agar tetap kritis dalam mengaudit
tanpa mengorbankan efisiensi proses audit (Melawati & Marlina, 2024).

Skeptisisme Profesional

Skeptisisme profesional auditor merupakan sikap kritis dan penuh kehati-hatian dalam
mengevaluasi bukti audit serta mempertanyakan keandalan informasi yang diberikan oleh Kklien.
Standar audit mengharuskan auditor untuk tidak mudah percaya pada klaim manajemen tanpa
bukti yang cukup, karena kesalahan atau fraud dalam laporan keuangan sering kali tidak terlihat
secara langsung (Auralia et al., 2025). Sikap skeptis ini membantu auditor dalam mengidentifikasi
potensi anomali atau ketidakwajaran dalam laporan keuangan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas audit (Mongkito, 2024). Namun, penerapan skeptisisme yang berlebihan
juga dapat berdampak negatif terhadap efisiensi audit, karena auditor mungkin akan melakukan

prosedur tambahan yang memakan waktu dan meningkatkan biaya audit (Soenjaya & Sofian,
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2024). Oleh karena itu, skeptisisme profesional sering diperdebatkan sebagai pilar kualitas audit
atau justru sebagai beban dalam efisiensi audit.

Dalam konteks penelitian ini, skeptisisme profesional dikaji dari dua sisi yang saling
bertentangan. Berdasarkan Teori Atribusi, auditor mengembangkan sikap skeptis mereka
berdasarkan pengalaman, intuisi profesional, serta tekanan eksternal yang dihadapi selama proses
audit (Ginting, 2024). Auditor yang memiliki pengalaman menangani kasus fraud sebelumnya
cenderung lebih skeptis dibandingkan dengan auditor yang belum pernah menghadapi kasus
serupa (Arini & Suhaedi, 2024). Sikap skeptis ini memungkinkan auditor untuk lebih berhati-hati
dalam mengidentifikasi risiko audit serta meningkatkan kualitas hasil audit mereka (Indraswari et
al., 2024). Namun, dalam situasi tertentu, skeptisisme yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
auditor menghabiskan lebih banyak waktu dalam pengujian bukti audit, yang pada akhirnya dapat
menghambat efisiensi dan meningkatkan biaya audit (Wulan & Budiartha, 2020).

Penelitian ini menjadi relevan karena adanya ketidakseimbangan dalam penerapan
skeptisisme profesional auditor yang dapat berakibat pada konflik antara kualitas dan efisiensi
audit. Jika auditor terlalu skeptis, mereka mungkin akan melakukan pengujian berulang yang
memperpanjang waktu audit serta meningkatkan beban biaya bagi perusahaan yang diaudit
(Rahayu et al., 2021). Sebaliknya, jika skeptisisme mereka terlalu rendah, ada risiko bahwa mereka
gagal mendeteksi kecurangan atau kesalahan material dalam laporan keuangan, yang dapat
menurunkan kualitas audit serta kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diaudit
(Melawati & Marlina, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah
skeptisisme profesional lebih berperan dalam meningkatkan kualitas audit atau justru menjadi
hambatan dalam efisiensi audit, serta bagaimana auditor dapat menemukan keseimbangan antara

kedua aspek tersebut agar audit tetap berjalan secara optimal.

Kualitas Audit

Kualitas audit merujuk pada tingkat kepatuhan auditor terhadap standar audit yang telah
ditetapkan, yang mencerminkan sejauh mana audit dapat mendeteksi dan melaporkan
ketidakwajaran dalam laporan keuangan (Ginting, 2024). Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) menggarisbawahi bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh kompetensi auditor,
independensi, serta skeptisisme profesional yang diterapkan selama proses audit (Auralia et al.,
2025). Auditor dengan tingkat skeptisisme yang tinggi cenderung lebih teliti dalam menilai bukti
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audit, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan yang diaudit (Mongkito,
2024).

Dalam penelitian ini, kualitas audit dikaitkan dengan Teori Atribusi, yang menyatakan
bahwa auditor membentuk kualitas audit berdasarkan faktor internal, seperti keahlian dan
pengalaman, serta faktor eksternal, seperti tekanan dari klien atau regulasi audit (Ziah & Kuntadi,
2023). Auditor yang memiliki tingkat skeptisisme tinggi lebih cenderung mempertanyakan
informasi yang diberikan oleh klien serta melakukan verifikasi tambahan sebelum menarik
kesimpulan (Soenjaya & Sofian, 2024). Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa sikap skeptis
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan audit menjadi lebih panjang dan kompleks, yang berpotensi
menurunkan efisiensi audit (Widodo & Febriyanti, 2024).

Pentingnya penelitian ini terletak pada bagaimana skeptisisme profesional dapat menjaga
kualitas audit tanpa menghambat efisiensi. Auditor yang terlalu skeptis mungkin akan menerapkan
prosedur tambahan yang tidak diperlukan, menyebabkan keterlambatan dalam penyampaian
laporan audit serta peningkatan biaya yang harus ditanggung oleh klien (Arini & Suhaedi, 2024).
Sebaliknya, auditor dengan tingkat skeptisisme yang rendah berisiko melewatkan indikasi fraud
atau kesalahan material dalam laporan keuangan (Rahayu, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana auditor dapat menemukan keseimbangan antara
skeptisisme profesional dan efisiensi audit guna memastikan bahwa kualitas audit tetap optimal

tanpa mengorbankan efektivitas proses audit secara keseluruhan.

Beban Efisiensi Audit

Efisiensi audit mengacu pada kemampuan auditor dalam menyelesaikan proses audit
dengan penggunaan sumber daya yang optimal, termasuk waktu, tenaga, dan biaya, tanpa
mengurangi kualitas audit itu sendiri (Auralia et al., 2025). Dalam praktiknya, efisiensi audit
sangat bergantung pada perencanaan yang matang, kecukupan bukti audit, serta pengelolaan
tekanan anggaran waktu yang sering dihadapi oleh auditor (Ginting, 2024). Auditor yang mampu
menyeimbangkan skeptisisme profesional dengan efisiensi kerja akan lebih efektif dalam
mendeteksi anomali dalam laporan keuangan tanpa memperpanjang proses audit secara berlebihan
(Natali et al., 2024).

Dalam konteks penelitian ini, efisiensi audit dikaji dalam kaitannya dengan skeptisisme

profesional auditor. Berdasarkan Teori Atribusi, auditor yang memiliki skeptisisme tinggi
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cenderung melakukan evaluasi lebih mendalam terhadap bukti audit, yang dapat meningkatkan
kualitas audit tetapi juga memperlambat proses audit secara keseluruhan (Soenjaya & Sofian,
2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu dapat menyebabkan
auditor mengurangi prosedur audit yang penting guna memenuhi tenggat waktu yang ketat, yang
pada akhirnya dapat menurunkan kualitas audit (Yulanda et al., 2023). Sebaliknya, auditor yang
menerapkan skeptisisme secara berlebihan sering kali terjebak dalam pengujian bukti yang
berulang dan memakan waktu, sehingga meningkatkan beban kerja dan biaya audit (Melawati &
Marlina, 2024).

Pentingnya penelitian ini terletak pada bagaimana auditor dapat mencapai keseimbangan
antara skeptisisme profesional dan efisiensi kerja. Jika auditor terlalu skeptis, mereka mungkin
akan melakukan pengujian tambahan yang tidak perlu, yang berujung pada keterlambatan audit
serta meningkatnya biaya yang ditanggung oleh klien (Widodo & Febriyanti, 2024). Sebaliknya,
auditor yang terlalu berorientasi pada efisiensi tanpa menerapkan skeptisisme yang memadai
berisiko melewatkan indikasi fraud atau kesalahan material dalam laporan keuangan (Arini &
Suhaedi, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah skeptisisme
profesional lebih berperan sebagai pilar kualitas audit atau justru menjadi beban dalam efisiensi
audit, serta bagaimana auditor dapat menyeimbangkan kedua aspek tersebut guna memastikan

audit tetap berjalan secara optimal.

Penelitian Terdahulu

Penulisan paper ini diawali dengan mengumpullkan berbagai artikel dari jurnal nasional
dan internasional seperti SINTA, Scopus, Reseacrh Gate, Emerald, Sciencedirect, Garuda, dan
Google Scholar yang berjumlah 88 artikel yang berkaitan dengan Skeptisisme Profesional Auditor
dalam Kualitas Audit dan mendapatkan 36 artikel yang yang relevan untuk dimasukkan ke dalam

penelitian terdahulu yang terdiri dari :
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Tabel 1. Sumber Penelitian Terdahulu

Sumber Artikel Jumlah
Scopus Q1 1
Accounting, Organizations and Society
Scopus Q2
Journal of Financial Reporting and Accounting 2
International Journal of Law and Management
SINTA 2
Jurnal Akuntansi UNTAR 2
Journal of Islamic Accounting and Finance Research
SINTA 3
Jurnal Akuntansi 3

Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi
Owner: Riset & Jurnal Akuntansi
SINTA 4

Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Jurnal Riset Akuntansi Terpadu 4
Jurnal IImiah Akuntansi Manajemen

Jurnal llmiah Akuntansi dan Bisnis
SINTAS
TOFEDU: The Future of Education Journal
Fair Value : Jurnal limiah Akuntansi dan Keuangan
JAKA Akuntansi, Keuangan dan Auditing
Economic Reviews Journal
Jurnal llmiah Akuntansi Kesatuan
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 12
Jurnal Scientia
Jurnal Publikasi Manajemen Informatika
Jurnal Inovasi Akuntansi Modern

. Jurnal Maneksi

. Economics and Digital Business Review
Jurnal E-ISSN terdaftar
International Journal of Current Science Research and Review
DIJEFA: Dinasti International Journal of Economics, Finance and
Accounting
Journal of Economics, Finance and Management Studies
ECOBESTHA International Conference
Indonesian Journal of Auditing & Accounting
PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi 12
Portofolio: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi
Riset Iimu Manajemen Bisnis dan Akuntansi
Journal of Economics and Business UBS

. Jurnal Akuntansi UKM

. Jurnal Risma
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Pemilihan, penyaringan, dan pengumpulan artikel penelitian terdahulu menggunakan
bantuan website PRISMA flow diagram untuk memperoleh data yang terkait dengan topik ini

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan.

Identification of new studies via databases and registers

g Records removed before screening:
= - " " Duplicate records (n=3)
8 Records idantified from: Records marked as ineligible by automation
= Databases (n = 88)
€ tools (n=5)
ﬁ Records removed for other reasons (n = 4)
Y
Records screened Records excluded
n=76 n=12)
E’ Reports sought for retrieval Reports not retrieved
5 n=6) 1 in=6)
g
@
A Reports excluded:
Reports ESS(B:S_ESd]fDI'EthbIMy - Skripsi (n = 8)
_ Book (n=3)

New studies included in review
(n=36)

Included

Gambar 1. PRISMA flow diagram

Setelah mengumpulkan berbagai artikel yang relevan, penulis melakukan analisis
mendalam terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas skeptisisme profesional
auditor dalam kaitannya dengan kualitas dan efisiensi audit. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
terdapat dua perspektif utama dalam melihat peran skeptisisme profesional auditor dalam praktik
audit. Perspektif pertama ditunjukkan oleh 25 penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
skeptisisme profesional berperan sebagai pilar dalam meningkatkan kualitas audit. Studi-studi ini
menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat skeptisisme tinggi cenderung lebih kritis dalam
mengevaluasi bukti audit, melakukan verifikasi tambahan, serta lebih mampu mengidentifikasi
risiko fraud atau kesalahan material dalam laporan keuangan. Auditor yang skeptis juga lebih
cenderung mempertanyakan informasi yang diberikan oleh klien, yang pada akhirnya
meningkatkan transparansi serta akurasi hasil audit yang dilakukan. Selain itu, beberapa penelitian
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menemukan bahwa penerapan skeptisisme profesional yang optimal mampu meningkatkan
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diaudit, karena audit yang lebih ketat
menghasilkan informasi keuangan yang lebih andal dan dapat dipercaya.

Sementara itu, perspektif kedua ditunjukkan oleh 11 penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa skeptisisme profesional dapat menjadi beban bagi efisiensi audit.
Beberapa studi menunjukkan bahwa auditor yang terlalu skeptis cenderung melakukan prosedur
audit yang berlebihan, memperpanjang durasi audit, serta meningkatkan biaya yang harus
ditanggung oleh klien. Dalam beberapa kasus, auditor yang menerapkan skeptisisme secara
ekstrem mengalami kesulitan dalam menyelesaikan audit tepat waktu karena mereka terus
melakukan pemeriksaan tambahan yang tidak selalu diperlukan. Selain itu, skeptisisme yang
terlalu tinggi juga dapat menyebabkan auditor mengalami tekanan kerja yang lebih besar, sehingga
dapat menghambat efektivitas dalam proses audit. Beberapa penelitian menyoroti bahwa auditor
yang berupaya untuk menyeimbangkan skeptisisme dengan efisiensi audit menghadapi tantangan
dalam mempertahankan profesionalisme tanpa mengorbankan aspek ekonomi dari pelaksanaan
audit itu sendiri.

Dari kedua perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa skeptisisme profesional auditor
memiliki dampak ganda dalam praktik audit. Di satu sisi, skeptisisme menjadi elemen penting
dalam meningkatkan kualitas audit, mendeteksi fraud, serta memastikan bahwa laporan keuangan
yang diaudit mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara akurat. Namun, di sisi lain,
penerapan skeptisisme yang berlebihan dapat mengurangi efisiensi audit dengan meningkatkan
kompleksitas dan waktu penyelesaian audit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana auditor dapat menyeimbangkan skeptisisme profesional dengan
efisiensi audit, sehingga kualitas audit tetap terjaga tanpa menghambat efektivitas dan
produktivitas dalam proses audit. Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan penelitian sebelumnya

yang digunakan sebagai referensi utama dalam penelitian ini.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu terkait

Skeptisisme Profesional Auditor dalam Kualitas Audit

Penulis Temuan
(Pradhono & Setijaningsih, 2025) (Sihombing & Firmansyah, 2025)
(Safitri & Ratnawati, 2025) (Syamsinar, 2025) (Rondonuwu et al.,
2025) (Indraswari et al., 2024) (Grohnert et al., 2024) (Syam &
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Ikhtiari, 2024) (Belinda et al., 2024) (Koswara et al., 2024) (Sari et
al.,, 2024) (Widodo & Febriyanti, 2024) (Sima et al., 2024) (+)
(Kurniawan & Prameswari, 2024) (Arini & Suhaedi, 2024) (Ginting,
2024) (Natali et al., 2024) (Tjan et al., 2024) (Susilawati & Salsabilla,
2023) (Rahayu et al., 2021) (Ridloi, 2021) (Yunianti et al., 2021)
(Savira et al., 2021) (Rahayu, 2020) (Kusumawati & Syamsuddin,
2018)

(Auralia et al., 2025) (Gulo et al., 2024) (Melawati & Marlina, 2024)
(Soenjaya & Sofian, 2024) (Cahyono & Hastuti, 2024) (Balboula & )
Elfar, 2023) (Yulanda et al., 2023) (Salsabila & Susilo, 2022)
(Katuruni, 2022) (Istiadi & Pesudo, 2021) (Triono, 2021)

(+) Dampak Positif (-) Dampak Negatif

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini bersifat kualitatif dengan
menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dilakukan dengan
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis secara sistematis berbagai penelitian terdahulu
yang membahas skeptisisme profesional auditor dalam hubungannya dengan kualitas audit serta
dampaknya terhadap efisiensi audit. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami apakah
skeptisisme profesional lebih berperan sebagai pilar dalam meningkatkan kualitas audit atau justru
menjadi beban yang menghambat efisiensi audit.

Penelitian ini juga menggunakan Teori Atribusi untuk menganalisis bagaimana faktor
internal, seperti pengalaman dan intuisi profesional auditor, serta faktor eksternal, seperti tekanan
dari klien atau tuntutan penyelesaian audit yang ketat, mempengaruhi tingkat skeptisisme auditor
dan dampaknya terhadap proses audit. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana auditor dapat menyeimbangkan
skeptisisme profesional agar tetap menjaga kualitas audit tanpa mengorbankan efisiensi dalam

pelaksanaannya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Skeptisisme Profesional Auditor: Pilar Kualitas Audit?

Skeptisisme profesional auditor merupakan sikap kritis dan penuh kehati-hatian dalam
mengevaluasi bukti audit serta mempertanyakan keandalan informasi yang diberikan oleh klien.
Standar audit mengharuskan auditor untuk tidak mudah percaya pada klaim manajemen tanpa

bukti yang cukup, karena kesalahan atau fraud dalam laporan keuangan sering kali tidak terlihat
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secara langsung. Sikap skeptis ini membantu auditor dalam mengidentifikasi potensi anomali atau
ketidakwajaran dalam laporan keuangan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas audit.
Auditor yang memiliki tingkat skeptisisme tinggi cenderung lebih teliti dalam menilai bukti audit,
yang berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan yang diaudit (Indraswari et al.,
2024). Berdasarkan teori atribusi, skeptisisme profesional auditor dapat dipandang sebagai pilar
kualitas audit jika diterapkan dengan tepat untuk memastikan keakuratan laporan keuangan dan
mendeteksi potensi fraud (Arini & Suhaedi, 2024). Auditor yang skeptis cenderung melakukan
pengujian bukti audit yang lebih ketat untuk memastikan keakuratan informasi yang diberikan oleh
klien (Melawati & Marlina, 2024). Studi lain menunjukkan bahwa penerapan skeptisisme yang
optimal dapat meningkatkan transparansi dalam audit, sehingga auditor dapat mengidentifikasi
lebih banyak anomali yang berpotensi merugikan pengguna laporan keuangan.

Teori Atribusi yang dikembangkan oleh Heider (1958) dan dikembangkan lebih lanjut oleh
Kelley (1973) memberikan landasan dalam memahami bagaimana auditor membentuk sikap
skeptis mereka. Auditor yang memiliki pengalaman menangani kasus fraud sebelumnya
cenderung mengaitkan risiko audit dengan kemungkinan terjadinya kecurangan, sehingga lebih
skeptis dalam menilai bukti audit (Intan Berlianawati et al., 2024). Sebaliknya, auditor yang
bekerja dalam lingkungan dengan sedikit kasus fraud mungkin cenderung memiliki skeptisisme
yang lebih rendah. Faktor eksternal seperti tekanan dari klien dan regulasi yang ketat juga dapat
memengaruhi bagaimana auditor menafsirkan risiko audit dan sejauh mana mereka menerapkan
skeptisisme dalam praktiknya (Arini & Suhaedi, 2024). Oleh karena itu, penerapan skeptisisme
profesional dalam audit tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman dan
kompetensi, tetapi juga oleh faktor eksternal yang dapat memengaruhi objektivitas auditor dalam
menilai laporan keuangan (Pradhono & Setijaningsih, 2025).

Namun, terdapat tantangan dalam menjaga skeptisisme profesional tanpa menghambat
efisiensi audit. Jika skeptisisme diterapkan secara berlebihan, auditor dapat melakukan prosedur
tambahan yang tidak diperlukan, memperlambat proses audit, dan meningkatkan beban biaya bagi
klien. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa auditor yang menerapkan skeptisisme tinggi
sering kali mengalami tekanan waktu dan beban kerja yang lebih berat, yang dapat menghambat
efisiensi audit (Soenjaya & Sofian, 2024). Di sisi lain, auditor yang kurang skeptis berisiko
melewatkan indikasi kecurangan atau kesalahan material dalam laporan keuangan, yang dapat

mengurangi kualitas audit secara keseluruhan (Rahayu et al., 2021). Oleh karena itu, auditor harus
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menyeimbangkan skeptisisme profesional dengan efisiensi agar tetap menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas tanpa menimbulkan keterlambatan atau beban operasional yang tidak

perlu (Indraswari et al., 2024).

Skeptisisme Profesional Auditor: Beban Efisiensi?

Di sisi lain, skeptisisme profesional yang terlalu tinggi dapat menjadi beban bagi efisiensi
audit. Auditor yang menerapkan skeptisisme berlebihan sering kali terjebak dalam pengujian bukti
yang berulang dan memakan waktu, sehingga meningkatkan beban kerja dan biaya audit. Efisiensi
audit mengacu pada kemampuan auditor dalam menyelesaikan proses audit dengan penggunaan
sumber daya yang optimal, termasuk waktu, tenaga, dan biaya, tanpa mengurangi kualitas audit
itu sendiri (Ginting, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu
dapat menyebabkan auditor mengurangi prosedur audit yang penting guna memenuhi tenggat
waktu yang ketat, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas audit (Yulanda et al., 2023).
Sebaliknya, auditor yang menerapkan skeptisisme secara berlebihan sering kali melakukan
evaluasi yang terlalu mendalam terhadap bukti audit, yang dapat memperlambat proses audit
secara keseluruhan (Melawati & Marlina, 2024).

Berdasarkan Teori Atribusi, auditor yang memiliki pengalaman negatif dalam audit
sebelumnya, seperti menemukan kasus fraud, lebih mungkin menerapkan skeptisisme yang tinggi
dalam pemeriksaan selanjutnya (Indraswari et al., 2024). Namun, jika skeptisisme ini terlalu tinggi,
auditor bisa kehilangan fleksibilitas dalam melakukan audit, yang berpotensi menyebabkan
pemborosan sumber daya (Tjan et al., 2024). Auditor yang menghadapi tekanan eksternal, seperti
target waktu audit yang ketat atau tekanan dari klien untuk menyelesaikan audit lebih cepat,
mungkin akan cenderung mengurangi prosedur audit yang esensial guna mencapai efisiensi
(Widodo & Febriyanti, 2024). Oleh karena itu, auditor harus mampu mengelola skeptisisme
mereka agar tetap objektif, tetapi juga efisien dalam menyelesaikan tugasnya.

Pentingnya penelitian ini terletak pada bagaimana auditor dapat mencapai keseimbangan
antara skeptisisme profesional dan efisiensi kerja. Jika auditor terlalu skeptis, mereka mungkin
akan melakukan pengujian tambahan yang tidak perlu, yang berujung pada keterlambatan audit
serta meningkatnya biaya yang ditanggung oleh klien (Widodo & Febriyanti, 2024). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa auditor yang memiliki pengalaman lebih banyak dalam menangani

fraud cenderung lebih skeptis, namun tetap dapat menyeimbangkan efisiensi audit dengan baik
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(Arini & Suhaedi, 2024). Sebaliknya, auditor yang terlalu berorientasi pada efisiensi tanpa
menerapkan skeptisisme yang memadai berisiko melewatkan indikasi fraud atau kesalahan
material dalam laporan keuangan (Rahayu, 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat
agar auditor dapat mengelola skeptisisme mereka dengan efektif tanpa mengorbankan efisiensi
audit. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa, skeptisisme profesional memiliki dua sisi yaitu
sebagai pilar dalam meningkatkan kualitas audit dan sebagai hambatan dalam efisiensi audit. Oleh
karena itu, auditor harus dapat menemukan keseimbangan yang tepat antara skeptisisme
profesional dan efisiensi audit guna memastikan bahwa audit tetap berjalan secara optimal tanpa

mengorbankan kualitas ataupun efektivitas kerja.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap berbagai penelitian mengenai skeptisisme profesional
auditor, terdapat dua perspektif utama terkait dampaknya terhadap kualitas audit dan beban
efisiensi. Perspektif dominan yang didukung oleh 25 penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme
profesional berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit dengan membantu auditor
mengidentifikasi kesalahan material dan potensi fraud dalam laporan keuangan. Auditor dengan
tingkat skeptisisme yang tinggi cenderung lebih kritis dan teliti dalam menilai bukti audit, sehingga
meningkatkan transparansi dan keandalan laporan keuangan. Penerapan skeptisisme profesional
yang optimal juga mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap hasil audit
dan memperkuat akuntabilitas perusahaan.

Namun, perspektif kedua yang didukung oleh 11 penelitian menyoroti bahwa skeptisisme
profesional yang berlebihan dapat menjadi beban bagi efisiensi audit. Auditor yang terlalu skeptis
cenderung melakukan prosedur tambahan yang berlebihan, memperpanjang durasi audit, dan
meningkatkan biaya operasional. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu,
tekanan anggaran waktu dan tuntutan efisiensi dapat membuat auditor mengurangi skeptisisme
mereka demi mempercepat proses audit. Selain itu, skeptisisme yang terlalu tinggi juga dapat
menciptakan ketegangan antara auditor dan klien, yang dapat menghambat komunikasi dan
efektivitas audit.

Gap utama dalam pembahasan ini adalah bahwa keberhasilan skeptisisme profesional
auditor dalam meningkatkan kualitas audit tidak hanya bergantung pada penerapan skeptisisme

yang tinggi, tetapi juga pada keseimbangan dengan efisiensi audit. Faktor seperti pengalaman
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auditor, tekanan eksternal, serta regulasi yang berlaku menjadi elemen kunci dalam menentukan
efektivitas skeptisisme profesional dalam audit. Dalam lingkungan audit yang memiliki dukungan
regulasi dan kebijakan yang jelas, penerapan skeptisisme dapat berjalan optimal tanpa
menghambat efisiensi. Namun, dalam kondisi yang kurang mendukung, skeptisisme yang terlalu
tinggi dapat menciptakan tantangan yang menghambat proses audit.

Dengan demikian, penerapan skeptisisme profesional dalam audit harus dilakukan secara
proporsional dengan mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi. Auditor perlu mengevaluasi
tingkat skeptisisme yang mereka terapkan agar manfaat yang diperoleh dapat mengimbangi
tantangan yang muncul. Selain itu, pendekatan berbasis teori seperti Teori Atribusi menegaskan
bahwa keberhasilan penerapan skeptisisme profesional dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang harus dikelola dengan baik. Oleh karena itu, strategi penerapan skeptisisme
profesional harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik spesifik audit guna memastikan
bahwa skeptisisme ini benar-benar memberikan manfaat bagi kualitas audit tanpa menciptakan

hambatan yang tidak perlu dalam proses pemeriksaan keuangan.
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